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BAB IV 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan terhadap bentuk dan fungsi 

pementasan srandul lakon Dhadung Awuk oleh kelompok Sedya Rukun yang telah 

dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1.  Pentas atau tata panggung srandul berbentuk arena. pementasan srandul 

bersifat fleksibel, bisa dipentaskan dimana saja dengan atau tidak 

mempergunakan panggung. Panggung yang digunakan pada pementasan 

srandul bisa disewa sendiri oleh kelompok srandul yang akan tampil atau 

sudah disediakan oleh penanggap jika pertunjukan srandul adalah untuk acara 

hajatan.  

1. Panggung atau area pementasan dibuat arena agar terjalin keakraban antar 

pemain dan penonton serta memudahkan penonton menikmati pertunjukan.  

2. Musik dalam pertunjukan srandul hanya berfungsi sebagai pengiring 

pementasan. Iringan musik dipergunakan pada saat para pemain bernyanyi 

dan menari saja. 

3. Tata cahaya yang digunakan dalam pementasan tidak menggunakan obor 

sebagai penerangannya, melainkan memanfaatkan cahaya alami dari sinar 

matahari pada waktu sore. 

4. Tata rias yang digunakan adalah tata rias sederhana, kecuali untuk tokoh 

Dhadung Awuk yang sedikit menggunakan riasan fantasi karena pada bagian 

alisnya dibuat menjadi seolah alis tersebut bercabang dua. 
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6.  Tata busana yang digunakan pada kesenian tradisional srandul ini adalah:  

a.  Pemain putri (Nyi Demang, Biyung, Genduk Ayu) menggunakan kain 

panjang dan baju kebaya, seperti pada umumnya seorang perempuan Jawa. 

b. Tokoh Dhadung Awuk menggunakan kain sapit urang, celana panji, epek 

timang, boro samir, krincing/binggel, menggunakan iket kepala. 

c.  Demang Cakrayuda menggunakan baju beskap lengan panjang, kain jarik, 

stagen, bross, epek timang, perhiasan dan menggunakan kaca mata. 

d.  Tokoh Sayuntoro, menggunakan celana panji, kain sapit urang, sorjan, 

udeng. 

7. Fungsi primer srandul sebagai sebuah pementasan dibagi menjadi dua. 

Pertama, srandul sebagai sarana hiburan berfungsi untuk memberikan 

kesenangan dan kegembiraan bagi para penontonnya. Kedua, srandul sebagai 

sarana presentasi estetis berfungsi untuk memberikan kepuasan batin bagi 

para pemain pada saat pertunjukan, sehingga pemain dapat memenuhi 

kebutuhan estetiknya dengan cara berekspresi melalui pementasan. 

8.  Fungsi skunder srandul terbagi menjadi dua. Pertama, srandul sebagai 

pengikat solidaritas masyarakat berfungsi untuk meningkatkan tali 

silaturahmi dan keakraban antar warga masyarakat yang menjadi penonton 

srandul, juga antara penonton dengan pemain srandul. Kedua, srandul sebagai 

media propaganda keagamaan berfungsi untuk menyebarkan nilai-nilai Islami 

melalui media seni pertunjukan terlihat dari struktur pementasan dan tembang 

atau syair lagu yang dibawakan dalam pementasan srandul lakon Dhadung 

Awuk.  
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9.  Kelompok kesenian srandul Sedya Rukun Bokoharjo menyajikan pementasan 

kesenian srandul sedikit berbeda dari pementasan kesenian srandul lainnya 

yang berada di Yogyakarta. Kesenian srandul Sedya Rukun mengemasdurasi 

pementasan menjadi lebih singkat yaitu 60 menit. 

10. Pementasannya diperuntukan bagi kegiatan wisata di wilayah candi Ratu 

Boko, namun tidak meninggalkan pakem dari kesenian srandul itu sendiri. 

11. Kelompok srandul Sedya Rukun menambahkan lagu dangdut dalam 

pementasannya. Hal ini dimaksudkan agar kesenian srandul mempunyai nilai 

yang lebih di mata masyarakat dan terus mempertahankan eksistensinya.  

B. SARAN 

1. Untuk upaya pelestarian, kelompok srandul di wilayah Yogyakarta umumnya 

dan kelompok srandul Sedya Rukun khususnya, dapat diupayakan yaitu 

dengan mengadakan pelatihan bagi anak-anak muda yang akan mewarisi 

ketrampilan seni srandul, untuk regenerasi. Kemauan untuk ini sebenarnya 

sudah ada. Tinggal menunggu pendukung dan penyokong berupa dana dan 

pendampingan dari para aktivis seni dan budaya. 

2. Pengembangan instrumen musik juga dimungkinkan agar penonton yang 

telah terbiasa mendengar musik yang diaransemen canggih pun dapat dengan 

enak menerima musik dan tembang-tembang dalam srandulyang telah 

diperkaya nuansannya, tetapi tetap mempertahankan ciri keasliannya. Syair 

lagunya pun dapat dikembangkan menjadi sajian yang akrab, hangat dan 

menarik penonton. Syair-syair dan dialog model lama yang bertendensi 
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melecehkan martabat manusia meski dimaksudkan untuk melucu dapat 

dihilangkan diganti yang baru tetapi tetap segar.  

3. Pengembangan pada pilihan lakon, di masa depan lakon srandul kelompok 

Sedya Rukun tidak terbatas pada lakon Dhadung Awuk atau cerita rakyat 

tradisional lainnya, tetapi dapat ditambah lakon lain yang sesuai dengan 

perkembangan jaman saat ini. Jika srandul dapat dikemas menjadi seni 

pertunjukan yang khas atau khusus mempertunjukkan lakon-lakon terbaru, 

maka pamor seni srandul justru akan muncul. Seni srandul tidak akan 

kekuarangan lakon. Jika ada dana atau sponsor yang memadai ada baiknya 

dimunculkan eksperimen untuk mementaskan srandul dengan lakon lain, 

kemudian pertunjukan ini didokumentasikan. 

4. Upaya pelestarian dan pengembangan seni srandul membutuhkan keterlibatan 

banyak pihak. Selain keterlibatan masyarakat sebagai pendukung utama seni 

srandul, juga diperlukan uluran dari berbagai ormas, kampus, LSM 

pendamping, dinas-dinas terkait dan birokrat pelestari serta pengembang seni 

tradisional. Jika semua elemen tersebut mau bersinergi maka upaya 

pelestarian dan pengembangan seni srandul akan mudah dilakukan. 

5. Bentuk pertunjukan srandul harus banyak dikembangkan, baik dari segi cerita 

maupun dramatiknya.   

6. Pengembangan segi musik srandul paling tidak harus memenuhi unsur 

melodi, ritme, dinamika, dan harmoni, agar menghasilkan iringan musik 

pementasan yang lebih dinamis. 
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7. Srandul harus terbuka dengan pembaruan-pembaruan agar srandul yang 

masih hidup hingga sekarang tidak semakin pudar bahkan habis 

keberadaannya digeser oleh kebudayaan-kebudayaan modern lainnya. 
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